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undang yang berlaku.

Bahwa skripsi ini adalah hasil karya dan tulisan saya sendiri, bukan karya orang
lain, atau karya plagiat, atau karya jiplakan dari karya orang lain.

Bahwa di dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk
memeroleh kerjasama di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan
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dalam daftar pustaka.
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mengajukan banding menerima sanksi:
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Skripsi saya ini beserta nilai-nilai hasil ujian skripsi saya dibatalkan.
Pencabutan kembali gelar kesarjanaan yang telah saya peroleh, serta
pembatalan dan penarikan ijazah sarjana dan transkrip nilai yang telah saya

terima.
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MAKNA SIMBOLIK PANTUN PALANG PINTU DALAM ADAT
PERNIKAHAN SUKU MELAYU KABUPATEN BATU BARA
Oleh :

NUR AISYAH DEWI
NPM : 1803110163

ABSTRAK

Dalam kehidupan orang Melayu yang tak dapat dilepaskan dari pantun, maka tak
mengherankan jika pada setiap tahapan dalam upacara pernikahan Melayu pun
syarat dengan pemakaian pantun. Setiap pantun mengungkapkan arti makna yang
sangat mendalam. Lebih dari itu kebanyakan pantun dalam upacara pernikahan adat
Melayu berisi petuah, nasihat ataupun petunjuk ajar yang sangat berguna bagi
kedua pengantin khususnya dan bagi masyarakat Melayu umumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis teks pantun palang pintu dalam adat pernikahan suku
Melayu di Batu Bara. Adapun metode penelitian yang digunakan ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan secara garis besar adalah
komunikasi, pantun pernikahan dan semiotika. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan langkah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis yang digunakan adalah teknik analisis semiotika, yang mana dalam teknik
ini menggunakan teori yang di pegang oleh Roland Barthes. Temuan akhir pada
penelitian ini adalah terdapat makna-makna denotasi dan konotasi pada setiap bait
pantun dari makna konotasi tersebut, terdapat beberapa mitos yang ditujukan
kepada kedua pengantin dan keluarga dari keduannya.

Kata Kunci : Makna Simbolik, Pantun Palang Pintu.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi menjadi dasar bagi manusia sebagai makhluk sosial untuk menjalin
hubungan antarsesama. Fungsi komunikasi bukan hanya sebagai kepentingan saja,
tetapi juga sudah menjadi kebutuhan setiap orang. Komunikasi yang dilakukan
bukan hanya melalui bahasa saja (verbal), melainkan juga dengan bahasa isyarat
(nonverbal). Bahasa tubuh atau isyarat yang diberikan seseorang juga mengandung
banyak makna. Seperti seseorang yang diam dihadapan kita tanpa berbicara, itu saja
sudah mengandung banyak makna yang merupakan bagian dari komunikasi.

Manusia berkomunikasi mulai sejak dalam kandungan sampai menjelang
kematiannya dan kadang kala individu merasakan ada komunikasi yang tidak
efektif, yang dikarenakan adanya salah penafsiran oleh penerima pesan dan
kesalahan penafsiran tersebut dikarenakan persepsi setiap individu yang berbeda-
beda. Komunikasi dan budaya tidak dapat dipisahkan, dua sisi yang saling
berinteraksi.

Budaya adalah fisik dan aktivitas, perbuatan, dan seluruh karya manusia dalam
masyarakat. Sesungguhnya kebudayaan merupakan segala hasil dari pemikiran,
kegiatan, dan hasil karya manusia yang selalu melingkupinya tanpa disadari
sehingga membentuk pola dalam proses kehidupan seseorang dalam menjalankan
kehidupannya. Tiap-tiap daerah memiliki kebudayaan yang khas, hal inilah yang
menyebakan perbedaan, keunikan, dan memiliki makna yang tersendiri salah

satunya kebudayaan melayu. Kebudayaan melayu merupakan kebudayaan secara



turun temurun yang dilakukan oleh masyarakat. Kebudayaan menghasilkan suatu
nilai terhadap penggunany yang dilakukan secara turun temurun.

Suku Melayu merupakan salah satu dari banyaknya suku bangsa yang ada di
Indonesia. Suku Melayu memiliki sumber kebudayaan yang masih hidup dan
berperilaku serta tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat. Suku
Melayu memiliki ciri budaya tersendiri yang membedakan dari suku-suku yang lain
yakni memiliki kebiasaan berpantun. Perbedaan budaya ini dilatarbelakangi oleh
adat istiadat yang berbeda. Oleh karena adat istiadat yang terkandung dalam suatu
budaya akan melahirkan berbagai macam kebiasaan baik suatu hal yang bersifat
menghibur ataupun menjadi ciri khas yang melatarbelakangi lahirnya sebuah
budaya. Salah satu contoh yang melatarbelakangi budaya adalah pengekspresian
lewat sebuah karya sastra secara langsung baik dalam bentuk pantun, senandung,
tarian dan permainan.

Pantun merupakan ungkapan perasaan, pikiran seseorang di susun dengan kata-
kata yang indah sehingga dapat menarik untuk didengar dan dibaca. Yang terdiri
dari empat larik, yang bersajak a-b- a-b- dan memiliki makna yang penting. Pantun
dalam kebudayaan melayu merupakan hiasan kata-kata yang indah yang
didalamnya memiliki makna yang tersirat dan membuat orang terkesima. Pantun
merupakan warisan budaya bangsa yang perlu dilestarikan. Pantun terdiri atas
sampiran dan isi. Umumnya pembuatan pantun menganggap sampiran hanya
merupakan pengantar untuk sampai ke isi, padahal andai kata pembuatan sampiran
menggunakan diksi yang tepat akan terasa ada benang merah antara sampiran dan

isi.



Pantun ada yang bersajak rata, berpalang, berpeluk, semuanya memiliki nilai
estetika sendiri yang dapat dirasakan oleh pendengar atau pembaca. Pantun melayu
memperlihatkan representasi alam pemikiran orang melayu di sekitar wilayah
tempat tinggalnya. Pemikiran cerdas masyarakat melayu tentang manusia, alam dan
tuhan dalam kaitannya dengan nial-nilai keislaman, sosial, budaya sebagai idiologi
orang melayu sejarah gamblang dapat dilihat dalam bentuk pantun. Syair pantun
sering dipakai dalam upacara adat perknikahan masyarakat Melayu.

Mengingat kehidupan orang Melayu yang tak dapat dilepaskan dari pantun,
maka tak mengherankan jika pada setiap tahapan dalam upacara pernikahan Melayu
pun sarat dengan pemakaian pantun. Setiap pantun mengungkapkan arti makna
yang sangat mendalam. Lebih dari itu kebanyakan pantun dalam upacara
pernikahan adat Melayu berisi petuah, nasihat ataupun petunjuk ajar yang sangat
berguna bagi kedua pengantin khususnya dan bagi masyarakat Melayu umumnya.

Pantun sampai sekarang masih ada dan berkembang di dalam masyarakat
Melayu dan berbalas pantun sering kali digunakan dalam rangkaian pesta
pernikahan suku melayu khususnya di Kabupaten Batubara. Dalam rangkaian pesta
pernikahan masyarakat melayu, misalnya seperti merisik, meminang, menikah,
malam berinai, dan serah terima pengantin yang peragaannya dipimpin oleh para
telangkai adat utusan dari pihak keluarga pengantin laki-laki dan perempuan.
Peragaan acara yang sedang berlangsung disampaikan dengan menggunakan
pantun untuk menyampaikan maksud dari kedua belah pihak pengantin, dan
menjelaskan kepada tamu yang hadir tentang upacara yang sedang berlangsung

sehingga membuat suasana pesta menjadi meriah.



1.2 Pembatasan Masalah

Penelitian ini dibatasi agar penelitian terarah dan terfokus pada masalah yang
telah dibatasi sehingga tidak terjadi pembahasan yang terlalu luas. Peneliti
membuat batasan masalah sesuai dengan judul dan latar belakang masalah. Fokus
penelitian ini dibatasi ada makna simbolik pada pantun palang pintu yang
disampaikan para telangkai dalam pernikahan suku Melayu di Kabupaten Batu

Bara.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: Bagaimana makna simbolik pantun palang pintu dalam adat pernikahan

suku Melayu di Kabupaten Batu Bara?

1.4 Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian tentu harus memiliki tujuan penelitian yang jelas
sebagai tolak-ukur hasil penelitian. Tujuan tersebut tentu akan mempermudah
pemecahan masalah dan memfokuskan hasil penelitian yang akan diperoleh.
Selaras dengan permasalahan-permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna simbolik pantun palang pintu

dalam adat pernikahan suku Melayu di Kabupaten Batu Bara.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan penulis, berkaitan dengan

konsep maupun metodologinya. Penulisan inipun dapat memberikan masukan



untuk penulisan serupa di masa yang akan datang berkaitan dengan komunikasi

dan dapat menjadi dokumen bagi perguruan tinggi yang berguna menjadi

rujukan bagi mahasiswa.

2. Secara Praktis

Menjadi bahan masukan untuk mahasiswa dan masyarakat pada umumnya

dalam melestarikan budaya khususnya budaya melayu.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB 11

BAB Il

: Pendahuluan

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian

: URAIAN TEORITIS

Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian
mengenai Makna Simbolik Pantun Palang Pintu dalam Adat

Pernikahan Suku Melayu Kabupaten Batu Bara

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisikan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang
menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data,
dan teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta sistematika

penulisan.



BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi penelitian, hasil

penelitian dan pembahasan.

BAB V : PENUTUP
Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran dari hasil

penelitian dan pembahasan.



BAB |1

URAIAN TEORI
2.1 Komunikasi
2.1.1 Pengertian Komunikasi
Komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan latin “communicatio”.
Istilah ini bersumber dari perkataan “communis” yang berarti sama. Sama disini
maksudnya sama makna atau sama arti. Jadi komunikasi terjadi apabila terdapat
kesamaan makna mengenai suatu pesan yang disampaikan oleh komunikator dan

diterima oleh komunika (Effendy, 2003) .

Saundra Hyblesda Richard L. Weafer Il mengatakan komunikasi merupakan
setiap proses pertukaran informasi, gagasan, dan perasaan. Proses itu meliputi
informasi yang disampaikan tidak hanya secara lisan dan tulisan tetapi juga dengan
bahasa tubuh, gaya maupun penampilan diri atau menggunakan alat bantu
disekeliling kita untuk memperkaya sebuah pesan. Adapun 3 pandangan terhadap
komunikasi (Liliweri, 2011)

1. Komunikasi sebagai aktivitas simbolis

Merupakan aktivitas berrkomunikasi menggunakan simbol- simbol bermakna

yang diubah kedalam kata-kata (verbal) untuk ditulis dan diucapkan atau

simbol bukan kata-kata verbal (nonverbal) untuk diperagakan. Simbol
komunikasi itu dapat berbentuk tindakan dan aktifitas manusia, atau tampilan

objek yang mewakili makna tertentu.



2.  Komunikasi sebagai proses Komunikasi

Merupakan aktivitas yang berlangsung secara berkesinambugan sehingga

mengalami perubahan. Misalnya dari seorang komunikator mengirimkan pesan

kepada seorang komunikan dengan dampak tertentu yang berbeda-beda namu
saling berkaitan, bahkan mungkin rangkaian itu secara bertahap dan berubah
sepanjang waktu.

3. Komunikasi sebagai pertukaran makna

Kegiatan komunikasi pada dasarnya adalah kegiatan mengirim atau menerima

pesan, namun pesan sama sekali tidak berpindah, yang berpindah hanyalah

makna pesan tersebut. Makna itu sendiri ada didalam setiap orang yang
mengirimkan pesan. Jadi makna adalah pesan yang dimaksudkan oleh
pengirim dan diharapkan akan dimengerti oleh penerima pesan.

Komunikasi didefinisikan secara luas sebagai “berbagi pengalaman”. Sampai
batas tertentu, setiap makhluk dapat dikatakan melakukan komunikasi dalam
pengertian berbagi pengalaman. Namun dalam buku ini dimaksud komunikasi
adalah komunikasi manusia yang dalam bahasa inggrisnya adalah human

communication (Mulyana, 2005: 42)

2.1.2 Komunikasi Non Verbal

Komunikasi non verbal adalah kebalikan dari komunikasi verbal yaitu proses
penyampaian pesan kepada orang lain dengan tidak menggunakan kata-kata.
Komunikasi non verbal menggunakan kial (gesture), gerak, isyarat, bahasa tubuh,
ekspresi wajah dan kontak mata, dan bisa juga menggunakan penggunaan objek

seperti pakaian, potongan rambut, dan sebagainya, simbol-simbol (lambang) serta



cara berbicaraseperti intonasi, penekanan, kualitas suara, gaya emosi, gaya
berbicara dan lain sebagainya. Gesturemenjadi monopoli simbol yang dimiliki oleh
komunikasi dalam hampir semua kebudayaan, sedangkan bahasa verbal adalah
sesuatu yang spesifik dalam kebudayaan, maka simbol kata-kata dapat berbeda
antara semua kebudayaan. Makna di dalam gestureakan ditemukan isyarat tangan
dalam makna yang sama, meskipun kebudayaannya berbeda, namun simbol kata-

kata tangan akan berbeda diantara bahasa (Liliweri, 2011 : 384).

Pesan non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Komunikasi non
verbal digunakan untuk memastikan bahwa makna yang sebenarnya dari pesan-
pesan verbal dapat dimengerti atau bahkan tidak dapat dipahami. Komunikasi
verbzal dan non verbal, kurang dapat beroperasi secara terpisah, satu sama lain
saling membutuhkan guna mencapai komunikasi yang efektif.

2.1.3 Komunikasi Antarbudaya

Komunikasi antarbudaya adalah suatu proses komunikasi simbolik,
interpretative, transaksional, konteksual yang dilakukan oleh sejumlah orang yang
karena memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu memberikan interpretasi
dan harap secara berbeda terhadap apa yang disampaikan dalam bentuk prilaku
tertentu sebagai makna yang dipertukarkan. (Lusting dan Koester Intrcultural
Communication Competence, 1993). Tubbs dan Moss dalam (Sihabudin 2013: 13)
komunikasi antarbudaya merupakan komunikasi antar orang-orang yang berbeda
budaya (baik dalam arti ras, etnik ataupun perbedaan sosial ekonomi). Menurut
Young Yung Kim dalam (Suranto 2010: 32) komunikasi antarbudaya menunjukkan

pada suatu fenomena komunikasi dimana para pesertanya memiliki latarbelakang
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budaya yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara satu dengan yang lainnya,

baik secara langsung atau tidak langsung.

Menurut lull dalam (Sihabudin 2013: 79) hubungan bahasa/budaya tidak
terbatas pada kosakata, tata bahasa, dan ucapan. Realitas berlangsung dalam bahasa,
tak ada realitas di luar bahasa. Tak ada cara lain untuk berpikir, baik tentang dunia
maupun tujuan-tujuan kita selain mengenai bahasa. Dalam (Marsellina, 2016)
Samovar mengatakan ruang lingkup bahasa dalam komunikasi antarbudaya salah
satunya adalah Interaksi interpersonal yaitu ketika individu dari budaya yang
berbeda terlibat dalam komunikasi, jelaslah bahwa tidak akan menggunakan bahasa
asli mereka. Kecuali mereka yang berbicara dalam bahasa kedua fasih, potensi
untuk salah komunikasi itu tinggi. Jadi, jika anda menggunakan bahasa anda sendiri
dalam suatu interaksi dalam suatu interaksi dengan penutur asing, ada beberapa

pertimbangan yang harus anda miliki untuk mengurangi potensi salah komunikasi.

2.2 Makna Simbolik
2.2.1 Makna

Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna leksikal dan
makna gramatikal. Dalam penjelasan Umberto Eco (Budiman, 1999: 7) dalam
(Sobur, 2004: 255) makna dari sebuah wahana tanda (sign-vechicle) adalah satuan
kultural yang diperagakan oleh wahana-wahana tanda yang lainnya serta, dengan
begitu, secara semantic mempertunjukkan pula ketidaktergantungannya pada
wahana tanda sebelumnya. Brown mendefinisikan makna sebagai kecenderungan
(disposisi) total untuk menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa.

Terdapat banyak komponen dalam makna yang dibangkitkan suatu kata atau
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kalimat. Dengan kata-kata Brown, “seseorang mungkin menghabiskan tahun-
tahunnya yang produktif untuk menguraikan makna suatu kalimat tunggal dan
akhirnya tidak menyelesaikan tugas itu” Mulyana dalam (Sobur, 2004: 256). Ada
beberapa pandangan yang menjelaskan tentang teori atau konsep makna salah
satunya adalah teori Brodbeck yang menyajikan teori makna dengan cara yang

cukup sederhana. Brodbeck membagi warna menjadi tiga corak, yakni:

1) Makna yang pertama adalah makna inferensial, yakni makna satu kata
(lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata

tersebut.

2) Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu istilah sejauh

dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain.

3) Makna yang ketiga adalah makna intensional, yakni makna yang dimaksud

oleh seorang pemakai lambang.

Makna digunakan untuk menginterpretasikan peristiwa disekitar. Interpretasi
merupakan proses internal di dalam diri kita. Kita harus memilih, memeriksa,
menyimpan, mengelompokkan dan mengirim makna sesuai dengan situasi dimana
kita berada dan arah tindakan kita dan dengan demikian, kita tidak dapat
berkomunikasi dengan orang lain tanpa memiliki makna yang sama terhadap
simbol yang kita gunakan. Makna adalah hasil komunikasi yang penting. Makna

yang kita miliki adalah hasil interaksi kita dengan orang lain (Fitriani, 2018).
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2.2.2  Simbol

Secara etimologis, Hartoko & Rahmanto mengatakan simbol (symbol) berasal
dari kata Yunani “sym-ballein” yang berarti melemparkan bersama suatu (benda,
perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide (Fitriani, 2018). Herusatoto menyebutkan
“symboois”, yang berarti tanda atau cirri yang memberitahukan sesuatu hal kepada
seseorang (Fitriani, 2018).

Dalam komunikasi manusia, simbol merupakan ekspresi yang mewakili atau
menandakan sesuatu hal yang lain. Salah satu karakteristik simnol yang harus
diingat adalah bahwa simbol itu tidak mempunyai hubungan langsung dengan apa
yang diwakilinya, sehingga dapat berubah-ubah. Simbol dapat dalam bentuk suara,
tanda pada kertas, gerakan dan lain-lain yang anda gunakan dalam berbagai fakta
dengan orang lain (Samovar, 2010: 18)

Wood ( dalam Samovar 2010: 19) memberikan rangkuman menarik dari
beberapa cara simbol mengizinkan orang untuk berbagai fakta: “Kita menggunakan
simbol untuk memberikan makna. Kita menyuruh orang untuk menjadi papan
gema, supaya kita dapat mengklarifikasi pemikiran kita, memeriksa persepsi kita,
dan menamai perasaan kita, sehingga menjadi nyata. Dengan cara ini, kita secara
aktif memberi arti melalui penggunaan simbol”.

Lambang atau simbol adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk sesuatu
lainnya, berdasarkan kesepakatan sekelompok orang. Lambang meliputi kata-kata
(pesan verbal), perilaku nonverbal, dan objek yang maknanya disepakati bersama,
misalnya memasang bendera di halaman rumah untuk menyatakan penghormatan

atau kecintaan kepada Negara.
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Teori interaksi simbolik (symbolic interactionism) memfokuskan perhatiannya
pada cara-cara yang digunakan manusia untuk membentuk makna dan struktur
masyarakat melalui percakapan. Interaksi simbolik pada awalnya merupakan suatu
gerakan pemikiran dalam ilmu sosiologi yang dibangun oleh George Herbert Mead
dan karya-karyanya kemudian menjadi inti dari aliran pemikiran yang dinamakan
Chicago School. Esensi interaksionisme simbolik adalah suatu aktifitas yang
merupakan cirri khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang
diberi makna (Sobur, 2004: 197). Interaksionisme simbolik yang dimaksud Blumer
bertumpu pada tiga premis utama yaitu:

1) Pemaknaan (meaning)

Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna yang ada pada
sesuatu itu bagi mereka, maksudnya adalah manusia bertindak atau bersikap
terhadap manusia yang lainnya pada dasarnya dilandasi atas pemaknaan yang
mereka kenakan kepada pihak lain tersebut. pemaknaan tentang apa yang nyata bagi
kita pada hakikatnya berasal dari apa yang kita yakini sebagai kenyataan ini sendiri,
karena kita yakin bahwa hal tersebut nyata, maka kita mempercayainya sebagai
kenyataan.

2) Bahasa (language)

Makna itu diperoleh dari hasil interaksi sosial yang dilakukan dengan orang
lain, artinya pemaknaan muncul dari interaksi sosial yang dipertukarkan di antara
mereka. Makna bukan muncul atau melekat pada sesuatu atau suatu objek secara
alamiah. Makna tidak bida muncul “dari menegaskan tentang pentingnya”. Makna

berasal dari hasil proses negosiasi melalui penggunaan bahasa (language) dalam
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perspektif interaksionisme simbolik. Blummer menegaskan tentang pentingnya
penamaan dalam proses pemaknaan. Kita memperoleh pemaknaan dari proses
negosiasi bahasa. Makna dari sebuah kata tidaklah memiliki arti sebelum dia
mengalami negosiasi di dalam masyarakat sosial dimanasimbolisasi bahasa tersebut
hidup. Makna kata kita muncul secara sendiri, tidak muncul secara alamiah.
Pemaknaan dari suatu bahasa pada hakikatnya terkontruksi secara sosial.

3) Pikiran (thought)

Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi sosial sedang
berlangsung. Interaksionisme simbolik menggambarkan proses berfikir sebagai
perbincangan dengan diri sendiri. Proses berfikir ini sendiri bersifat refleksif.
Sebelum manusia bisa berfikir, kita butuh bahasa. Kita perlu untuk dapat
berkomunikasi secara simbolik. Bahasa pada dasarnya ibarat software yang dapat
menggerakkan pikiran kita.

2.3 Adat Pernikahan Suku Melayu
2.3.1 Pernikahan

Pernikahan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan wanita
sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia. Pernikahan baru dikatakan sah apabila memenuhi syarat pernikahan dan
dilakukan menurut hokum masing-masing agamanya serta dicatat menurut
perundang-udangan. Syarat-syarat pernikahan diatur mulai Pasal 6 sampai Pasal 12
UU No. 1 tahun 1974. Pasal 6 s/d Pasal 11 memuat mengenai syarat pernikahan
yang bersifat material, sedang Pasal 12 mengatur mengenai syarat pernikahan yang

bersifat formal (UUD, n.d.).
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Menurut Wan Syaifuddin dan OK Syahril, Masyarakat melayu begitu
berpegang teguh dengan adat resam karena ia dipercayai mempunyai kesan dalam
kehidupan. Bagi masyarakat melayu, adat perkawinan begitu dititikberatkan.
Sesuatu upacara dalam peringkat perkawinan ia akan dijalankan dengan meriah dan
penuh adat istiadat. Dalam adat perkawinan masyarakat melayu, terdapat beberapa
peringkat penting yaitu merisik, meminang, bertunangan, akad nikah.

2.3.2 Pernikahan Suku Melayu

Pernikahan adalah upacara pengikat janji nikah yang dirayakan atau
dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan ikatan perkawinan secara
norma agama, norma hukum, dan norma sosial. Upacara menurut tradisi suku
bangsa, agama, budaya, maupun Kkelas sosial. Penggunaan adat atau aturan tertentu
kadang-kadang berkaitan dengan aturan atau hukum agama tertentu pula.

Perkawinan bagi masyarakat Melayu Sumatera Timur bukanlah hanya
sekedar kebutuhan biologi manusia, tetapi merupakan pelaksanaan Syari’ah Islam
dan kegiatan sosial yang besar. Dahulu beberapa hari sebelum peristiwa besar itu
berlangsung, semua handai tolan dan sanak kelaurga telah berkumpul di tempat
pesta adat akan berlangsung. Karena peristiwa-peristiwa juga merupakan
bersatunya dua keluarga menjadi satu keluarga yang lebih besar dan terkadang juga
perwujudan satu peristiwa politik (mengenai perkawinan putera-puteri rajaraja),
maka berbagai kegiatan-kegiatan seni (seni hias, seni ukir, sulaman dan lainlain),
diperagakan di sini oleh yang orang tua-tua dan kemudian menjadi pedoman bagi

generasi muda (Sinar, 2005)
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2.4 Pantun Palang Pintu
2.4.1 Pengertian Pantun

Pantun merupakan bentuk puisi dalam kesusastraan melayu yang paling luas
dikenal. Pada masa lalu pantun digunakan untuk melengkapi pembicaraan sehari-
hari. Hingga sekarang sebagian besar masyarakat melayu di pedesaan masih
menggunakannya. Pantun dipakai oleh para pemuka adat dan tokoh masyarakat
dalam berbagai upacara adat, pidato resmi pemerintah, pementasan budaya, dan
kegiatan-kegiatan keseharian lainnya.

Menurut Rizal (Afni, 2018) pantun merupakan puisi asli anak negri Indonesia
dan bangsa-bangsa serumpun Melayu (Nusantara), milik budaya bangsa. Pantun
adalah benar-benar berasal dari kesusastraan anak negeri sendiri. Hampir di seluruh
daerah di Indonesia dan di Tanah Rumpun Melayu terdapat hasil kesusastraan
berbentuk puisi yang mempunyai struktur dan persyaratan sepertipantun. Pantun
adalah suatu bentuk puisi yang paling mudah dimengerti dan mudah ditangkap
maksud dan artinya.

Pantun sebagai komunikasi lisan Melayu mengandung bahasa yang berkias,
mendidik, dan menghibur yang sering diujarkan dalam acara perkawinan Melayu,
tidak mengherankan dalam kegiatan perkawinan yang ada pada Melayu Sambas.
Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia dalam
berkomunikasi, juga dapat menggambarkan dalam berbagai macam model. Pantun
sebagai warisan komunikasi lisan nenek moyang orang Sambas ini menjadi media
sosialisasi ajaran tentang budi dan adab yang memuat keindahan Melayu. Filsafah

keindahan yang mengandung makna untuk mengajarkan manusia dalam mengenal
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dirinya dalam menjalani kehidupan sebagai makhluk Tuhan. Keindahan pantun
tidak saja dari bunyi dan rima secara retoris, tetapi juga dari segi estetika
dalamannya, yaitu makna-makna tersirat yang terkandung di dalam pantun. Pantun
lahir sebagai akibat dari kesenangan orang Melayu memakai kata-kata yang
sebunyi atau sugertif (Mayu & Musa, 2020).
2.4.2 Pantun Palang Pintu

Pantun palang pintu merupakan salah satu penampilan lisan yang masih hidup
dan menjadi wadah bagi Pantun. Menurut Ruth Finnegan puisi lisan memiliki
fungsi yaitu: 1) untuk mempertahankan status masyarakat; 2) sebagai salah satu
fungsi narasi lisan; 3) sebagai tindakan sosialitas; dan 4) sebagai sarana rekreasi
setelah selesai bekerja. Dengan begitu adanya penampilan lisan fungsi yang
dimiliki oleh pantun akan sangat berdampak langsung bagi masyarakat (Dan et al.,
2021).
2.5 Semiotika
2.5.1 Pengertian Semiotika

Secara etimologis, semiotika berasal dari kata Yunani yaitu semeion yang
artinya adalah tanda. Tanda itu sendiri diartikan sebagai sesuatu yang bisa dianggap
sebagai sesuatu yang lain berdasarkan praktik-praktik sosial yang telah ada
sebelumnya. Tanda pada awalnya didefinisikan untuk menunjukkan adanya sesuatu
yang lain (Wibowo, 2013).

Semiotika merupakan suatu model ilmu sosial memahami dunia sebagai
bentuk sistem yang hubungan dengan unit-unit dasar yang memiliki “tanda”. Oleh

karenanya, semiotika mengkaji hakikat keberadaan dari tanda. Semiotika Umberto
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Eco mengatakan tanda sebagai “kebohongan”, dan ada sesuatu di belakangnya,
bukan hanya tanda itu sendiri. Dalam memahami teks media, kita sering dihadapkan
pada tanda-tanda misalnya poster rekrutmen tentara Inggris yang mana di dalam
poster itu terdapat gambar orang berkulit hitam bukan warga berkulit putih. Tanda
itu merupakan cerminan dari realitas, yang dikonstruksikan lewat kalimat. Menurut

Saussure, persepsi dan pandangan kita tentang realitas, dibangun oleh kata-kata dan

tanda-tanda lain yang digunakan di dalam konteks sosial (Wibowo, 2013)

2.5.2 Semiotika Menurut Roland Barthes

Menurut Roland Barthes, salah satu penerus Saussure, yang pertama kali
merancang model sistematis, yang dapat menganalisis proses negosiasi secara
interaktif. Inti dari teori Barthes adalah gagasan tentang tatanan signifikasi. Roland

Barthes menyatakan bahwa bahasa adalah sistem tanda yang mencerminkan asumsi

masyarakat tertentu pada waktu tertentu (Lubis, 2015). Ada tiga kajian dalam

semiotika menurut Barthes yaitu denotasi, konotasi dan mitos.

1) Denotasi ialah gambaran hubungan antara penanda dengan petanda dan tanda
dengan objek dalam suatu realitas eksternal. Dalam hal ini berbentuk suatu
reaksi secara umum mengenai suatu petanda. Barthes menyatakan bahwa hal
ini mengacu pada anggapan umum mengenai tanda. Oleh karena itu,
pemakaian makna denotatif bisa menjadi sama sehingga letak perbedaannya
berada pada konotasinya dan denotasi ini mengacu pada apa yang diyakini oleh
orang-orang (Harnia, 2021).

2) Konotasi merupakan gambaran interaksi ketika tanda bertemu dengan perasaan

maupun emosi dari penggunanya. Dalam hal ini, konotasi biasanya terbungkus
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dalam suatu bingkai dan terfokus. Konotasi bersifat subjektif yang seringkali
kita tidak sadar telah menyadari hal tersebut. Bartes juga menjelaskan bahwa
ada tiga cara tanda bekerja pada tahapan konotasi. Dengan kata lain, sinifikasi
tanda merupakan interaksi yang terjadi ketika tanda berjumpa dengan emosi,
perasaan dan nilai-nilai dalam kebudayaan mereka (Harnia, 2021).

3) Mitos merupakan cerita yang digunakan budaya tertentu untuk menjelaskan
suatu realitas alam. Barthes mengatakan bahwa mitos bekerja dengan cara
menaturalisasikan cerita (Harnia, 2021).

Tabel 2.1 Peta Tanda Roland Barther

1. Signifier 2. Signified

(penanda) (petanda)

3. Denotative sign

(tanda denotatif)
4. Connotative signifier 5. Connotative signified
(penanda konotatif) (petanda konotatif)

6. Connotative sign (tanda konotatif)

Sumber : Konsep Semiotika Roland Barthes, Sobur (2016)

Dari peta Barthes tersebut terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur
material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga

diri, kegarangan dan keberanian menjadi mungkin (Sobur, 2016).



BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Sebuah penelitian harus memiliki proses pendekatan. Dalam hal ini penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Borgan dan Taylor, metode
kualitatif adalah suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
bahasa tulisan atau lisan orang dan perilaku yang diamati (Kusuma & lis, 2017).
Didalamnya ada membahas tentang semiotika. Semiotika adalah studi tentang tanda
dan cara kerjanya, hubungannya dengan tanda lain, pengirimnya, dan hubungannya
dengan penerimanya oleh orang yang menggunakannya. Menurut definisi ini,
(Prasanti, 2018), mengatakan bahwa metode penelitian kualitatif adalah sebuah
penelitian yang dipakai untuk meneliti dan mempelajari objek yang alamiah,
dimana peneliti merupakan kunci atau sarana utamanya, teknik pengumpulan
datanya dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif dan hasi

penelitian kualitatif menekankan pada makna daripada generalisasi.

20
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3.2 Kerangka Konsep

Tabel 3.1 Kerangka Konsep

Pantun Palang Pintu

Pernikahan Suku
Melayu Kabupaten Komunikasi Non Verbal

Batu Bara

Interaksi Simbolik

Semiologi Roland Barthes

: _ Mitos
Denotatif Konotatif

-
3. Signifer (penanda) 1. Signifer (penanda)
4. Signified (petanda) 2. Signified (petanda)
N

Sumber : Olahan Penelitian, 2022

3.3 Definisi Konsep
331 Pantun Palang Pintu Pernikahan Suku Melayu

Dalam pelaksanaan pernikahan suku melayu individu yang mengetahui
tentang adat melayu pantun palang pintu adalah pemuka/tokoh adat, telangkai,
orang-orang yang dituakan, dan pakar adat melayu.
332 Makna Simbolik

Makna merupakan esensi dari sebuah obyek. Dalam penelitian ini, makna
diarahkan kepada adat dalam pernikahan suku melayuyaiu pantun palang pintu.
Sedangkan simbolik adalah perlambangan, menjadi lambang, mengenai lambang

seperti lukisan-lukisan dan sebagainya. Simbol juga dipahami sebagai objek,
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peristiwa, bunyi ujaran, atau bentuk tertulis yang bermakna manusia. Maka dari
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa makna simbolik adalah maksud atau arti
dari seuatu lambang yang mana nantinya dapat dipahami oleh seseorang.

3.3.3 Semiologi Rolend Barthes

Teori Rolend Barthes adalah ide tentang tatanan signifikasi. Menurut
Barthes, semiologi hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan memaknai hal-
hal. Memaknai dalam hal ini tidak dapat disamakan dengan mengkomunikasikan.
Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, dalam hal
mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusikan sistem
terstruktur dari tanda. Teori semiotik Barthes hampir secara harfiah diturunkan dari
teori bahasa menurut Saussure.

Roland Barthes mengungkapkan bahwa bahasa merupakan sebuah sistem
tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu. Sebagaimana pandangan Saussure, Barthes juga menyakini bahwa
hubungan antara penanda dan pertanda tidak terbentuk secara ilmiah, melainkan
bersifat arbiter. Bila Saussure hanya menekankan pada penandaan dalam tataran
denotative, maka Roland Barthes menyempurnakan Saussure dengan
mengembangkan sistem penandaan pada tingkat konotatif. Barthes juga melihat
aspek lain dari penandaan yaitu “mitos” yang menandai suatu masyarakat,
sebagaimana ditujukkan pada peta tanda Roland Barthes. Dalam kajian semiotika
terdapat tiga konsep dalam melihat sebuah pemaknaan gambar yakni denotasi,

konotasi dan mitos (Lubis, 2015).
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334 Denotasi dan Konotasi

Denotasi merujuk pada apa yang diyakini akal sehat/orang banyak, makna
yang teramati dari sebuah tanda atau tataran pertama yang maknanya bersifat
tertutup, tataran denotasi menghasilkan makna yang eksplisit, langsung dan pasti.
Denotasi adalah mekanisme reproduksi dalam film terhadap objek yang dituju
kamera. Konotasi adalah sisi manusia dalam proses pengambilan fotonya, yakni
seleksi terhadap apa yang diikutsertakan dalam foto, fokusnya, bukaan, sudut
kamera, kualitas fim dan selanjutnya. Denotasi adalah apa yang di foto, konotasi
adalah bagaimana proses pengambilan fotonya.

Konotasi menurut Fiske dalam (Lubis, 2015) merupakan istilah yang
digunakan Barthes untuk menjelaskan salah satu dari tiga kerja tanda di tahap kedua
signifikasi tanda. Konotasi menjelaskan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu
dengan perasaan atau emosi dari pengguna dan nilai-nilai dalam budaya mereka.
Hal ini terjadi ketika makna bergerak ke arah pemikiran subjektif atau setidaknya
intersubjektif yakni ketika interpretasi dipengaruhi sama kuatnya antara penafsiran
dan objek atau tanda itu sendiri.

Dalam Semiologi Barthes konotasi merupakan sistem signifikansi tingkat
kedua yang merupakan makna subjektif dan bervariasi. Bagi Barthes, faktor utama
dalam konotasi adalah penanda dalam tatanan pertama. Penanda di tatanan pertama
adalah tanda konotasi. Kedua foto imajiner kita adalah jalan yang sama, perbedaan
di antara keduanya terletak pada bentuk, tampilan dari foto tersebut yaitu dalam
penanda. Barthes berpendapat dalam foto setidaknya perbedaan antara konotasi dan

denotasi akan tanmapk jelas (Lubis, 2015).
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335 Mitos
Mitos bagi Barthes adalah sebuah budaya cara berfikir tentang sesuatu cara
mengonseptualisasi atau memahami hal tersebut. Barthes melihat mitos sebagai
mata rantai dari konsep-konsep yang berelasi (Lubis, 2015)
3.3.6 Penanda
Penanda sering dikatakan dengan sebutan signifier, bunyi yang muncul dari

sebuah kata-kata yang diucapkan adalah penanda, dan penanda terdiri dari citra
bunyi (sejenis kata atau citra refrentasi) (Lubis, 2015).
3.3.7 Petanda

Petanda yang dikenal dengan signified, adalah konsep yang muncul dari bunyi
yang ada di penanda. Petanda merupakan sebuah gambara mental atau konsep asal
citra bunyi (Lubis, 2015).
3.4 Ketegorisasi Penelitian

Analisis semiotika menurut Barthes berkaitan dengan bahasa yang mana
bahasa adalah sebuah sistem tanda yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu
kelompok masyarakat tertentu dalam waktu tertentu. Dalam kajian semiotika, ada
dua konsep penting untuk memahami makna sebuah gambar yakni denotasi, dan
konotasi. Denotasi mewakili akal sehat atau apa yang diyakini orang, makna yang
teramati dari suatu tanda atau tataran pertama yang maknanya masih tertutup,
tataran denotasi membuahkan makna yang eksplisit, langsung dan tidak ambigu.
Konotasi menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda berjumpa dengan
perasaan atau emosi pengguna dan nilai-nilai dalam budaya tersebut. Ini terjadi

ketika makna bergeser ke dalam pemikiran subjektif atau setidaknya intersubjektif,
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yaitu ketika interpretasi sama-sama mempengaruhi interpretasi objek atau tanda itu

sendiri.

Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian

Uraian Teori Indikator

Semiotika Roland Barther (Denotasi,
Konotasi, Mitos, Petanda dan
Penanda)

Pantun Palang Pintu Pernikahan
Suku Melayu

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan langkah observasi,
kepustakaan dan dokumentasi. Menurut Arikunto observasi adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan studi yang cermat dan, serta pencatatan
yang sistematis. Lebih lanjut, Kartono mengatakan observasi adalah studi kasus
yang disengaja dan sistematis terhadap fenomena sosial dan gejala psikologis
melalui pengamatan dan pencatatan (Moleong, 2013)

Kepustakaan adalah sumber-sumber bacaan pilihan atau dengan judul
penelitian guna memperkuat argumentasi pendukung terhadap ide-ide yang
dinginkan dalam penelitian. Tujuan penelitian kepustakaan ini adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai bahan yang berada di
perpustakaan,seperti buku, majalah, manuskrip, tokoh sejarah dan lain-lain.
Sedangkan dokumentasi, merupakan teknik pengambilan data melalui berbagai
dokumen, pedoman, peraturan, dan undang-undang yang mendukung penelitian

(Hardiyanto & Sahbana, 2019)
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3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis semiotika, yang mana
dalam teknik ini menggunakan teori yang di pegang oleh Roland Barthes. Penelitian
semiotika merupakan penelitian kualitatif yang tidak bertumpu pada prinsip
generalisasi, dimana kebenaran yang dicari tidak terletak pada berapa jumlah
sample dan frekuensi gejala tetapi lebih kepada aspek kualitas yang menekan pada
penjelasan atau deskripsi lengkap dan mendalam tentan gejala-gejala penandaan
sebagai fenomena sosial (Wibowo, 2013).

3.7 Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini terletak di Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara.

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan April 2022 sampai dengan Agustus 2022.

3.8 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Dalam setiap upacara pesta perkawinan masyarakat Melayu khususnya di
Kabupaten Batu Bara dihiasi dengan pantun. Pantun digunakan untuk
menyampaikan maksud dan tujuan oleh pihak laki-laki kepada pihak perempuan.
Komunikasi yang dijalin melalui bait-bait pantun dalam prosesi perkawinansangat
sesuai, antara yang ditanyakan dan dijawab menyambung. Sehingga dalam jual beli
(gayung bersambut) atau tanya jawab melalui pantun dapat mewakili apa yang
dimaksud dan tujuan dari pihak laki-laki dan perempuan. Komunikasi yang dijalin
berjalan aktif, artinya segala sesuatu yang tersirat di dalam hati disampaikan secara
tersurat melalui pantun.

Sampai saat ini tradisi berbalas pantun masih tetap berlangsung pada

masyarakat Melayu di Kabupaten Batubara dalam upacara pesta perkawinan,
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penyambutan tamu, dan acara lainnya. Dalam tradisi berbalas pantun pada
masyarakat Melayu terdapat nilai-nilai simbolik yang terkandung yakni nilai religi,
adat-istiadat yang biasa dilakukan, nilai etika/budi pekerti, dan nilai sosial. Dalam
upacara atau prosesi adat seperti pada pesta perkawinan pantun nasihat selalu
diselipkan dalam prosesi merisik, meminang atau mengantar tanda, bertunangan
atau ikat janji, buka palang pintu ataupun dalam khutbah nasihat pernikahan. Pantun
nasihat salah satu pantun yang selalu dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat
Melayu untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka, demi tegaknya nilai
moral dan adat resam Melayu dalam kehidupan sehari-hari.

Tradisi berbalas pantun dalam upacara pesta perkawinan masyarakat Melayu
melambangkan bahwa pernikahan adalah sesuatu yang sah dan sakral.
Mempersatukan antara dua keluarga yang berbeda dan tidak saling mengenal untuk
menjalin tali persaudaraan. Tradisi berbalas pantun juga dilakukan demi

menjunjung tinggi adat istiadat suku Melayu.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pembahasan
4.1.1 Proses Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan teknik
pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan literature serta bahan bacaan yang
berkaitan dengan topik penelitian. Literatur tersebut dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber buku yaitu buku yang berhubungan dengan budaya Melayu,
khususnya tentang adat pernikahan suku Melayu, jurnal ilmiah dan berbagai
literatur dari internet yang berkaitan dengan topik penelitian. Peneliti juga
mengumpulkan data dalam bentuk audiovisual (grafis bergerak) dan juga peneliti
mencari informasi dari orang yang ahli dalam bidang budaya pernikahan Adat
Melayu, kemudian mempelajarinya sehingga diperoleh data yang mendukung
penelitian ini.

Observasi yang merupakan teknik pengumpulan data juga penting dalam
penelitian ini. Peneliti sudah melihat langsung pernikahan adat Melayu di
Kabupaten Batu Bara yaitu pernikahan Dewi Hamni dan Muhammad Firdaus yang
dilaksanakan pada tanggal 18 Mei 2022. Peneliti langsung melihat seluruh
rangkaian acara proses pernikahan suku Melayu dari awal hingga akhir, dimana
acara tersebut dibawakan oleh Tukang Pantun yaitu Pak Amboy yang juga menjadi
informan peneliti. Acara tersebut juga peneliti abadikan ke dalam sebuah video dan
beberapa gambar. Wawancara merupakan proses pengumpulan informasi dan

keterangan tentang suatu hal kepada individu yang ahli dalam bidangnya. Individu
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yang ahli ini adalah orang yang tahu dengan Adat Perkawinan Budaya Melayu.
Informan yang dimintai keterangan dalam penelitian ini adalah orang yang telah
ahli dan mumpuni dalam adat dan upacara pernikahan serta pernah terlibat dalam
proses adat penikahan Melayu khususnya pada acara Pantun Palang Pintu. Peneliti
mencari informasi lebih mendalam dengan melakukan teknik wawancara sejak
tanggal 18 Mei 2022 sampai dengan 24 Agustus 2022.

Informan yang dimintai keterangan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Identitas Narasumber

Nama Informan Umur Alamat Tinggal

Saharuddin Amboy 58 Tahun Desa Perupuk Kec. Lima Puluh

Pesisir Kab. Batu Bara

Atina 56 Tahun Desa Bulan-Bulan Kec. Lima

Puluh Kab. Batu Bara

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilengkapi dengan peralatan
seperti alat perekam suara, kamera dari handphone, serta alat tulis dan atas
persetujuan narasumber/informan. Berikut adalah hasil wawancara mendalam yang
dilakukan oleh peneliti:

Informan | : Bapak Saharuddin Amboy (58 Tahun)

Bapak Amboy adalah seorang Telangkai Adat di Kab. Batu Bara yang
berprofesi sebagai pembawa Pantun Pernikahan Suku Melayu. Pak Amboy
menjelaskan bahwa tradisi berbalas pantun di Kabupaten Batu Bara sudah ada sejak
lama, sudah turun temurun dari atok-atok Kita terdahulu. Tradisi berbalas pantun,

pencak silat ini adat Melayu, dan bapak sebagai orang Melayu tentu akan menekuni
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profesi ini, bapak harap generasi selanjutnya juga bisa melestarikannya. Karena
fungsi dari tradisi berbalas pantun dalam upacara pesta perkawinan masyarakat
Melayu diantaranya untuk menyampaikan maksud, menyampaikan tujuan, sebagai
nasihat untuk kedua mempelai dan keluarga, sebagai petuah dan tunjuk ajar bagi
kedua mempelai, sebagai pembuka palang pintu karena kalau tidak ada palang pintu
bisa jadi melanggar adat. Berpantun dalam buka palang pintu ini diibaratkan seperti
kita berkunjung kerumah orang, jika tidak ada salam seperti tidak beradab dan
kurang sopan. Selain itu, tradisi berbalas pantun ini tidak hanya digunakan pada
saat upacara pesta perkawinan sering digunakan dalam acara-acara lain seperti
festival, perlombaan, dan acara-acara lainnya. Tapi kalau bapak sendiri hanya
menekuni di pesta perkawinan saja, tidak untuk acara lain. Dalam proses
pernikahan suku Melayu sangatlah panjang dan juga itu biasanya menggunakan
pantun tetapi berbeda dari Pantun Palang Pintu. Kalau pantun dalam prosesi
peminangan, seperti merisik, meminang, bertunangan, mengantar tanda atau ikat
janji itu pantunnya gayung bersambut, maksudnya pantun yang dilontarkan adalah
yang spontan pada saat acara itu berlangsung. Kalau di buka palang pintu ini kita
ada teksnya, jadi kita berpantun sesuai dengan teks pantun itu hanya berbeda di
nama kedua mempelainya saja. Untuk itu bapak sangat mengharapkan untuk
masyarakay Melayu khususnya agar paham akan budaya Melayu agar budaya kita
ini tidak tertinggal dan tenggelam beririnya zaman.

Informan 11 : Ibuk Atika (56 Tahun)

Ibuk Atina Sebagai tokoh adat Melayu di daerahnya menjelaskan Sesuai

dengan adat istiadat Melayu, pada hari peresmian kedua pengantin harus memakai
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pakaian adat Melayu, yakni pakaian teluk belanga untuk pengantin laki-laki beserta
semua perlengkapannya. Di pinggang sebelah kanan, tersisip sebilah keris, di
tangan kanannya memegang sirih genggam yang terbuat dari karton atau sejenisnya
yang berbentuk kerucut dibalut dengan kain beludru atau kertas emas, di dalamnya
diletakkan daun sirih yang telah diukir dan dua atau tiga tangkai bunga. Sedangkan
pengantin perempuan memakai busana kebaya panjang dan bersanggul tegang atau
bersanggul mahkota sesuai keinginan pengantin perempuan tersebut dan ditangan

kanannya memegang sirih genggam.

Setelah segala sesuatu siap, rombongan pengantin laki-laki berangkat menuju
ke rumah pengantin perempuan. Kira-kira 100 atau 200 meter dari rumah pengantin
perempuan, rombongan pengantin  laki-laki  berhenti sejenak  untuk
memberitahukan kepada pihak keluarga pengantin perempuan bahwa rombongan
pengantin perempuan dapat mempersiapkan diri untuk melaksanakan acara
penyambutan pengantin. Dalam acara penyambutan pengantin, peragaannya
dipimpin oleh para telangkai adat sebagai utusan dari pihak keluarga pengantin laki-
laki dan perempuan. Peragaan acara yang sedang berlangsung disampaikan dengan
menggunakan pantun untuk menyampaikan maksud dari kedua belah pihak
pengantin dan menjelaskan kepada tamu yang hadir tentang upacara yang sedang

berlangsung sehingga membuat suasana pesta menjadi meriah.

Ketika dilihat rombongan pengantin laki-laki telah menuju rumah pengantin
perempuan, mulailah telangkai adat yang bertugas sebagai juru bicara pihak
keluarga pengantin perempuan menyambut rombongan pengantin laki-laki dengan

pantun pembuka kata sebagai upacara selamat datang.
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Setelah pengantin laki-laki sampai di halaman rumah pengantin perempuan,
dilaksanakan acara hempang batang/buluh. Jalan masuk ke rumah pengantin
dihadang oleh dua orang pemuda yang memegang ujung kiri dan kanan dahan
kelapa yang terlebih dahulu sudah dihiasi sebagai penghadang jalan masuk ke
rumah pengantin perempuan. Setelah itu terjadilah berbalas pantun antara utusan
(uru bicara) kedua belah pihak pengatin. Juru bicara pengantin laki-laki
memberikan kunci emas kepada penjaga hempang batang, kunci emas yang
diberikan dilihat oleh para utusan pengantin perempuan untuk memastikan sesuai
atau tidak syarat adat yang diminta. Kemudian rombongan pengantin laki-laki
dipersilahkan untuk memasuki halaman rumah pengantin perempuan sambil

berpantun.

Makna pantun yang terdapat di dalam acara hempang batang adalah bahwa
utusan pihak pengantin perempuan tidak bermaksud menghadang jalan rombongan
pengantin laki-laki. Acara hempang batang dilaksanakan sebagai salah satu acara
adat istiadat masyarakat Melayu dalam acara penyambutan pengantin. Penghadang
jalan dapat disingkirkan kepada penjaga. Setelah kunci emas diberikan, rombongan
pengantin laki-laki dipersilahkan untuk memasuki rumah pengantin perempuan.
Acara hempang batang telah selesai dilaksanakan. Selanjutnya, rombongan
pengantin laki-laki disambut dengan acara silat berlaga yang dilakukan oleh
pendekar-pendekar silat dari kedua belah pihak pengantin. Setelah itu, rombongan
pengantin laki-laki disambut dengan acara perang bertih/bunga rampai yang
dilaksanakan oleh dua orang ibu-ibu dari kedua belah pihak penagntin. Acara

perang bertih/bunga rampai ini dimeriahkan dengan pantun yang dikumandangkan



33

oleh juru bicara pihak pengantin perempuan. Di depan pintu masuk rumah
pengantin perempuan, pengantin laki-laki disambut dengan tari persembahan, yang

dilakukan oleh para penari dari pihak pengantin perempuan.

Selesai tari persembahan dipergelarkan oleh para penari dari pihak pengantin
perempuan, selanjutnya dilaksanakan acara hempang pintu, yaitu sebuah pintu yang
di jaga oleh dua pria (pemuda) yang berdiri di kiri dan kanan pintu, masing-masing
memegang ujung kain panjang yang direntangkan. Melihat pintu dihadang oleh
kedua pemuda, terjadilah berbalas pantun antara juru bicara kedua belah pihak
pengantin. Tentang maksud dan tujuan pihak keluarga pengantin perempuan
menghadang pengantin laki-laki di depan pintu Pintu dihempang menurut adat.
Sambil memberikan dua buah uncang kepada penjaga pintu. Juru bicara pengantin
laki-laki meminta agar pintu segera dibuka, tetapi dijawab oleh juru bicara pihak
pengantin perempuan bahwa belum dapat dibuka karena ada satu syarat lagi yang

harus dipenuhi, yakni jari tangan pengantin laki-laki harus terlihat berinai.

Makna pantun yang terdapat dalam acara hempang pintu dadalah berikut ini:
pihak pengantin laki-laki mengatakan bahwa maksud kedatangan rombongan
pengantin laki-laki adalah baik, tetapi mereka terkejut melihat pintu rumah
pengantin perempuan ada penghalang. Acara hempang pintu dilaksanakan karena
sudah menjadi adat-istiadat masyarakat Melayu Deli sejak zaman dahulu. Pintu
dapat dibuka apabila pihak keluarga pengantin laki-laki memberikan kunci emas
sebagai syarat adat dan menunjukkan kepada juru bicara pengantin perempuan

bahwa jari tangan pengantin laki-laki memakai inai.
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Acara hempang pintu telah selesai dilaksanakan, selanjutnya rombongan
pengantin laki-laki dipersilahkan masuk ke rumah. Sebelum dilanjutkan dengan
acara hempang kipas, pengantin laki-laki terlebih dahulu harus menginjak batu
lagan sembari diiringi dengan pantun yang diucapkan oleh juru bicara pihak

pengantin perempuan.

Sampai di depan pelaminan, pengantin laki-laki belum boleh duduk di atas
pelaminan karena di depan pelaminan dijaga dua orang wanita yang berdiri di
sebelah kanan dan kiri pelaminan. Masing-masing memegang ujung kain panjang
yang direntangkan. Acara ini disebut hempang kipas. Dalam acara ini, para penjaga
pelaminan menuntut agar syarat adat hempang kipas diberikan. Dalam acara ini
terjadi tanya-jawab (berbalas pantun antara juru bicara kedua belah pihak
pengantin). Bertindak sebagai juru bicara dalam acara hempang kipas ini adalah
dua orang ibu bidan (mak inang). Isinya adalah tanya-jawab antara dua juru bicara
(mak inang) dari kedua belah pihak pengantin. Selesai berpantun barulah

mempersembahkan pengantin laki-laki duduk di pelaminan.

Makna pantun yang terdapat di dalam acara hempang kipas tersebut: juru bicara
(mak inang) pengatin laki-laki mengatakan bahwa setelah hempang pintu dilalui
oleh rombongan pengantin laki-laki, masih ada lagi hempang kipas. Pelamian dapat
dibuka apabila pihak keluarga pengantin laki-laki memberikan kunci sebagai syarat

adat.
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4.1.2 Proses Analisis Data
1.  Proses Pelaksanaan Pantun Palang Pintu dalam Pernikahan Suku

Melayu

Hasil keterangan dari informan dan masyarakat, dalam setiap tahap proses
pernikahan adat Melayu dilakukan pantun palang pintu dimana pantun ini dibagi
menjadi 3 tahapan. Dalam pantun palang pintu biasannya disebut proses empang
yang artinya penahan. Proses ini diawali dengan penyambutan kedatangan
pengantin pria dengan Acara empang batang adalah awal acara kedatangan
pengantin pria ke rumah pengantin wanita, karena masyarakat Melayu tinggal di
pinggir sungai, maka acaranya disebut empang batang karena untuk naik ke darat
harus melalui batang/ pelantaran, dalam acara ini akan terjadi dialog, saling
bertegur sapa antara ke dua pihak pengantin oleh masing-masing telangkai dalam
bentuk pantun. Kemudian Menjulang (Pengantin pria dijulang oleh anak beru
pengantin wanita). Setelah itu barulah dimainkan Pencak Silat, kedua pihak
bertanding, dimana pesilat tuan pengantin berjalan dari rumah terus mundur/
mengalah (silat mundur) perlahan menuju tengah halaman. Lalu tukar tepak tengah
halaman dan disambut dengan tabor bunga/ bertih, beras kuning oleh pihak wanita.
Biasanya saat hendak masuk ke tahap selanjutnya, rombongan pengantin laki-laki
disambut dengan Tari Persembahan (lagu makan sirih). Selanjutnya rombongan
pengantin pria berada di empang pintu dan dihadang kain oleh anak beru. Di
empang pintu, pengantin pria diperiksa sudah berinai atau belum. Untuk dapat
melewati empang pintu, pihak rombongan pria biasanya memberikan amplop

berisikan uang sebagai syarat untuk membuka empang pintu tersebut. Setelah
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empang pintu dibuka, rombongan pengantin disambut dengan tari persembahan

Melayu. Empangan yang selanjutnya yaitu empang kipas. Wajah pengantin wanita

ditutupi dengan kain tipis atau kipas oleh kedua gadis yang sudah ditunjuk sebelum

dipertemukan dengan pengantin pria. Untuk membuka empang kipas ini, syaratnya
juga sama dengan empang-empang yang sebelumnya, yaitu dengan memberikan
amplop kepada empang kipas tersebut.

2.  Makna Denotasi, Konotasi dan Mitos pada Pantun Palang Pintu
Pernikahan Suku Melayu dalam Analisis Semiotika Roland Barthes
Jabaran dari unsur dan rangkaian teks pantun dalam acara Pernikahan suku

Melayu telah memberikan gambaran secara umum mengenai makna yang ada

dalam setiap rangkaian acaranya. Percakapan melalui berbalas pantun

menyimbolkan bahwa bukan saja membangun satu insan yang baru antara
membelai laki-laki dengan membelai permpuan, tetapi disini terlihat menyatukan
antara keluarga besar kedua membelai. Agar lebih jelas mengenai makna dari unsur

dan rangkaian acara tersbut, perhatikan tabel dibawah ini :

Table 4.2 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun I)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)

Tiba rombongan laki-laki di rumah
Memberikan salam
perempuan

Tanda Denotatif (Denotative Sign)
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Daun nilam daun rambutan
Ulam pegaga tumbuh dilaman
Assalamualaikum kami ucapkan

Selamat sejahtera para budiman

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)
Tiba rombongan laki-laki di rumah Disaat bertamu dirumah orang
perempuan ditandai dengan pantun hendaklah mengucapkan salam
yang memberi salam dan sapa terlebih dahulu

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Pesan dalam pantun ini menunjukan bahwa suku Melayu menjunjung nilai
kesopanan saat bertamu kerumah orang begitu juga dalam menjalankan rumah

tangga nantinya harus mengajarkan nilai tersebut kepada anak-anaknya kelak

Mitos dari Pantun menjelaskan dalam bertamu hendaklah mengucapkan
salam terlebih dahulu, supaya nilai adap dan kesopanan itu tetap terjunjung tinggi.

Dan pelajaran ini turun temurun diajarakan dari nenek moyang kita terdahulu.

Table 4.3 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun I1)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)

Menyambut kedatangan rombongan ~ Menjawab salam dari rombongan laki-

laki-laki laki

Tanda Denotatif (Denotative Sign)
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Dari Pakam pergi ke Medan
Terus jalan Ke Langkat Binjai
Waalaikumsalam kami ucapkan

Kepada rombongan yang telah sampai

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)
Pihak perempuan langsung Mengartikan bahwa menjawab salam
menyambut kedatangan pihak laki- itu hukumnya wajib
laki ditandai

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Sesuai yang diajarkan dalam agama islam dalam menjawab salam hukumnya
wajib, jadi dalam menjalankan rumah tangga nanti harusnya menerakan ajaran

yang diajarkan sesuai dengan syariat islam.

Mitos dalam Pantun ini menjelaskan bahwa sudah kewajiban untuk menyabut
tamu yang datang dan tidak lupa untuk menjawab salam, karena menjawab salam

adalah hukumnya wajib. Didalam Islam juga mengajarkan akan hal itu.

Table 4.4 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun 111)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)

Bertanya maksud tujuannya datang Penasaran dan mencari tahu

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Dari jauh angkat pematang

Singgah merapat papan kemudi
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Dari jauh nampaknya datang

Apa hajat datang kemari

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)
Bertanya tentang tujuan datang untuk Sangat penting dalam kehidupan
memastikany kembali demi untuk menimbulkan rasa ingin tahu

menghindari kesalahan

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam melakukkan pernikahan hendaklah meyakini dan memastikan sesama

pasangan seperti mengetahui bebet, bibit dan bobot agar tidak mensal nanti.

Mitos dari pantun ini menjelaskan pihak perempuan memastikan bahwa

benarkah laki-laki yang dimaksud yang ingin disandingkan.

Table 4.5 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun 1V)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)
Menginformasikan untuk menepati Laki-laki yang bertanggung jawab
janji dengan menepati janji

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Mainang dengan cik puan
Beras pulut dalam kuali
Kami kemari ada tujuan

Menunaikan amanah dan ikrar janji
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Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)
Meyakini dan memberitahu bahwa Setiap janji yang telah dibuat makan

janji sudah ditepati harus ditepati

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam kehidupan tidak boleh ingkar janji, apapun itu janjinya harus ditepati

begitu juga yang telah dijarakn dalam agama islam.

Mitos dari pantun ini menelaskan bahwa setiap janji itu harus di tepati
sebagaimana telah diketahui bahwa orang yang ingkar janji termasuk dalam

golongan orang-orang munafik.

Table 4.6 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun V)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)
Ada penghalang untuk masuk Adat Suku Melayu dalam
(empang pintu) pelaksaanaan akan nikah

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Kagum melihat kain terhalang
Beginilah adat resam Melayu
Hajat baik kami yang datang

Mengapa pulak dihampang dipintu

Penanda Konotatif Petanda Konotatif

(Connotative signifier) (Connotative Signified)
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Menanyakan maksud dari penghalang Disaat melakukan niat baik, tak
yang membuat mereka tidak bisa terlepas dari tantangan jadi kita harus
masuk padahal niat mereka baik menghadapinnya

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam menjankan kehidupan rumah tangga pastinnya banyak lika-liku yang
dihadap jadi kita harus sabar menghadapinnya walaupun kita melakukan

kebaikan.

Mitos dalam pantun ini menjelaskan bahwa pihak laki-laki menanyakan dan
memintak penjelasan kepada utusan perempuan mengenai penghalang pintu yang

menghadang didepan mereka.

Table 4.7 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun V1)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)
Menanyakan syarat untuk bisa Melakukan usaha untuk bisa
membuka penghalang pintu membuka penghalang pintu

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Menurut adat dan suku sakat
Datuk nenek pernah perpesan
Kalau pintu dijaga ketat

Syarat pembuka tolong ditunjukkan

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)
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Menanyakan cara membuka pintu Setiap ada masalah jangan putus asa
supaya mereka bisa masuk ingat semua ada jalannya asalkan

ingin berusaha

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam menjalankan kehidupan rumah tangga jik ada permasalahan yang
dihadapin jangan langsung putus asa, carilak bersama-sama solusinya agar

masalah tersebut bisa diselesaikan.

Mitos pada pantun ini menjelaskan bahwa tentang adat budaya Melayu yang
dari dulu sudah ada yang harus dipatuhi disaat hendak memasuki rumah

perempuan.

Table 4.8 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun V1)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)
Menjelaskan adat budaya melayu Pintu penghalang akan segera dibuka
sebelum memasuk kerumah jika pembunyai kunci (membayar)

perempuan

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Hampang pintu resam melayu Imbal larangan tegak berdiri
Kain panjang dipegang erat Lengkap pula dengan senjata
Beginilah adat zaman dahulu Kalau nak masuk sedikan kunci
Pintu dihempang menurut adat Barulah pintu dapat dibuka
Penanda Konotatif Petanda Konotatif

(Connotative Sign) (Connotative Signified)
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Menginformasikan bahwa pihak laki- Dalam kehidupan harus memiliki
laki bisa masuk jika menyediakan modal baik mental maupun material.

kunci (membayar)

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam menjalankan kehidupan berumah tangga maka tanamkan modal dalam
diri masing-masih baik itu mental dan material supaya tidak melahirkan

kegagalan dalam berumah tangga.

Mitos pantun ini adalah untuk memberitahukan adat Melayu dan meminta

Pihak laki-laki untuk mematuhi adat yang sudah ada sejak dahulu.

Table 4.9 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun VI11)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)

Menyebutkan jenis-jenis barang yang
Banyak cara dalam mencapai tujuan
akan ditawarkan

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Nenas cempedak buah durian
Mai dibelikedai cik Saleh
Emas dan perak intan berlian

Kunci yang mana yang tuan pilih

Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)

Banyaknya pilihan dalam menggapai
Ada banyak opsi-opsi penawaran dan tujuan, tinggal kita sendiri ingin

pilih sesuai dengan yang diinginkan memilih jalannya yang mana
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Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam menjalankan kehidupan rumah tangga tak sedikit cara-cara kita untuk

menjalanknnya, kita bisa memilih jalannya sendiri bersama pasangn Kita.

Mitos dari pantun ini menjelaskan bahwa dalam kehidupan pasti memiliki
banyak pilihan dalam mencapai tujuan, jadi kembali kepada diri masing-masing
untuk memilih proses dalam menjalankan kehidupan. Dan dalam meenjalankan
kehidupan rumah tangga hendaklah berdiskusi antara istri dan suami dalam

mencapai kepentingan bersama.

Table 4.10 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun 1X)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)

Memilih emas sebagai syaratnya Diantara banayak opsi tersebut pasti
ada satu yang paling terbaik dari yang

lainnya.

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Pisang barangan beli dipekan
Mari dimakan dihari senja
Dua uncang mas tolong disediakan

Barulah pintu segera dibuka

Penanda Konotatif Petanda Konotatif

(Connotative signifier) (Connotative Signified)
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Setelah memillih dari opsi yang ada Diantara yang baik pasti ada yang
dalam persyaratan untuk membuka lebih baik.

palang pintu baru bisa dibuka

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam kehidupan rumah tangga dalam usaha-usaha yang dijalankan pasti ada
tantangnnya, setelah melewati, menjalankan lalu memilih maka pastikan pilihan

yang dipilih adalah pilihan terbaik supaya berhasil.

Mitos pada pantun menjalaskan bahwa pihak perempuan sudah memilih
persyarat yang diinginkan dan meminta untuk pihak laki-laki segera menyediakan
persyaratan tersebut. Jadi tak mudah untuk mendapatkan perempuan setelah
melewati prosesnya dan mengikuti persyaratan yang ada maka penghalang yang

ada baru bisa dibuka.

Table 4.11 Makna Pantu Palang Pintu Suku Melayu (Pantun X)

Penanda (Signifier) Petanda (signified)
Palang pintu sudah dibuka Masukknya pihak laki-laki kerumah
perempuan

Tanda Denotatif (Denotative Sign)

Pisang emas masak setandan
Mari diletakkan diatas meja
Dua uncang emas kami berikan

Mohonlah pintu harap dibuka !
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Penanda Konotatif Petanda Konotatif
(Connotative signifier) (Connotative Signified)

Setelah memberi persyaratannya maka
penghalang pintu (empang pintu) Semua usaha tidak akan menghianati

dibuka hasil

Tanda Konotatif (Connotative Sign)

Dalam menjalankan kehidupan rumah tangga harus sabar dan ikhlas sehingga

kehidupan rumah tangga bahagia

Mitos dari pantun ini menjelaskan bahwa pihak perempuan telah menerima

dan memberi izin kepada pihak laki-laki untuk masuk.

4.2 Pembahasan

Setelah melakukan analisis terhadap pantun palang pintu pernikahan suku
Melayu, maka peneliti akan memaparkan hasil pembahasan terkait makna penanda
(signifier), petanda (signified), denotasi dan konotasi serta mitos yang terdapat
dalam pantun palang pintu penikahan suku Melayu.Pantun palang pintu dalam
pernikahan suku Melayu mengandung pesan-pesan yang baik yang ditujukan
kepada pendengar tak terkhusus untuk kedua pengantin.

Dari tabal-tabel yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat dari sajak da
nisi pantun memiliki isi makna yang diaplikasikan kedalam signifikasi donotasi dan
konotasi. Namun dari kedua makna yang didapat dari dua tahap signifikan tersebut
tetap saling berhubungan, begitu pula dari setiap table yang dibuat juga tidak berdiri
sendiri karena antara pantun dengan yang lainnya memiliki keterikatan dalam

membangun sebuah makna yang nantinya ditanggap oleh publik.
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Bahasa akan menentukan konsep dan makna yang dipahami oleh masyarakat,
yang pada gilirannya akan memberikan pengertian mengenai pandangan hidup
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Dengan kata lain makna budaya yang
mendasari kehidupan masyarakat, terbentuk dari hubungan antara simbol-simbol
atas bahasa (Rahmanita & Iskandar, 2017)

Percakapan yang dilakukan telangkai adat melalui berbalas pantun antara
telangkai pihak perempuan dengan telangkai pihak laki-lakimerupakan sebagai
penanda (signifier). Hal tersebut selaras dengan pandangan Roland Bathes pada pta
semiotikanya yang mengartikan bahwa penanda (signifier) adalah bunyi yang
bermakna atau coretan yang bermakna, jadi penanda adalah aspek material dari
bahasa yaitu apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis dan dibaca
(Sobur, 2016).

Kemudian isi pantun makna dari penanda (signifier) atau kalimat-kalimat
yang dibacakan dalam pantun dan proses pelaksaanaan semua pantun dalam
pernikaan suku melayu menjadi bentuk petanda (signified). Sama seperti yang
dipaparkan oleh Roland Bathes yang mengartikan bahwa petanda (signified)
gambar mental, fikiran atau konsep, yang petanda adalah aspek mental dari bahasa

(Sobur, 2016).

Penanda (signifier) dan petanda (signified) tersebut sekaligus menjadi sebuah
makna denotatif dalam iklan ini. Selaras dengan pandangan Tommy Christomy
dalam semiotika budaya mengenai arti dari denotasi yakni tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda atau antara tanda dan

rujukannya pada realitas, yang menghasilkan makna eksplisit, langsung dan pasti.
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Makna denotasi (denotative meaning), dalam hal ini adalah makna apa yang tampak

(Nurimba, 2020)

Makna konotatifnya dapat dilihat pada penjabaran yang terdapat di disetiap
tabel yang telah dipaparkan sebelumnya. Dimana penjabarannya telah banyak
ditambahkan intrepretasi dari penulis, sehingga terciptalah makna yang kedua.
Selaras dengan pengertian konotasi menurut Tommy Christomy dalam semiotika
budaya, dimana pengertian dari konotasi adalah tingkat pertandaan yang
menjelaskan hubungan antara penanda dan petanda, yang didalamnya beroperasi
makna yang tidak eksplisit, tidak langsung dan tidak pasti (artinya terbuka terhadap
berbagi kemungkinan). la menciptakan makna lapis kedua yang terbentuk ketika
penanda dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis, seperti perasaan, emosi atau
keyakinan. Konotasi dapat menghasilkan makna lapis kedua yang bersifat implisit,

tersembunyi, yang disebut makna (konotative meaning) (Nurimba, 2020)

Secara garis besar, adapun makna yang bisa ditangkap dari pelaksanaan
pantun palang pintu dalam pernikahan suku melayu bahwa setiap tahapan
prosesnya mengandung makna yang dapat diambil dan diterapkan dalam kehidupan
terkhusus dalam menjalnkan kehidupan berumah tangga. Inilah semua yang
merupakan perwujudan semiotika secara umum untuk disampaikan kepada pihak
rombongan laki-laki maupun perempuan. Pernyataan ini merupakan hasil dari
analisis makna penanda (signifier), petanda (signified), denotative dan konotatif

dalam pantun palang pintu pernikahan suku Melayu.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berbalas pantun sangat erat kaitannya dengan komunikasi, isi dalam
komunikasi pasti terjadi pelemparan pesan dari komunikan kepada komunikator
dimana hal tersebut akan menimbulkan efek langsung antara telangkai pihak laki-
laki dan pihak perempuan. Dalam pesta pernikahan suku Melayu tidak terlepas dari
yang namanya Pantun Palang Pintu, dimana pantun tersebut akan dibacakan disaat

prosesi pernikahan oleh telangkai adat.

Peran pantun yang terdapat dalam acara buka palang pintu di atas adalah
pihak pengantin laki-laki mengatakan bahwa maksud kedatangan mereka adalah
untuk mengantarkan mempelai laki-laki agar dapat bersanding dengan mempelai
perempuan. Acara buka palang pintu ini selalu dilaksanakan karena sudah menjadi
adat istiadat masyarakat Melayu Batu Bara dari zaman dahulu. Pintu dapat dibuka

apabila mempelai laki-laki memberikan uang sebagai syarat adat.

Makna penanda, petanda, denotasi dan konotasi dalam pantun palang pintu
suku Melayu mengisyaratkan bahwa proses untuk mendapatkan seorang
perempuan untuk dijadikan istri tidakalh begitu mudah begitu juga dalam
menjalankan kehidupan berumah tangga yang akan dijalani, pasti ada hambatan-
hambatan yang menghampiri. Kedua membelai harus terus bersabar dan
menjalankannya dengan seikhlas hati, sehingga kehidupan dalam berumah tangga

akan bahagia. Mitos yang terdapat pada pantun palang pintu suku Melayu dapat
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dilihat dari bagian acara mengarayak pengantin yaitu dengan tahap empang pintu

mengandung arti yang mendalam dalam melakukan sebuah kehidupan.

5.2 Saran
Dalam hal ini peneliti memiliki beberapa saran yang diharapkan dapat
berguna dan bermanfaat bagi banyak orang yang membaca penelitian ini,

diantaranya:

1. Penelitian pantun dalam adat pernikahan suku Melayu di Kabupaten Batu Bara
dapat ditingkatkan kembali dalam bentuk, tujuan maupun jenis pantun yang
lain yang memiliki variasi

2. Aspek yang dikaji dalam penelitian tentang pantun palang pintu pernikahan
suku Melayu dapat dilanjutkan dengan kajian yang berbeda dan lebih
mendalam agar hasil penelitia lebih berkembang.

3. Kepada masyarakan Melayu Batu Bara khususnya pemuka adat, setiap adat
pernikahan dilaksankan hendaknaya makna-makn adan mitos yang terkandung

dalam pantun tersebut dijelaskan agar pengantin dapat memahaminya.
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TRANSKIP WAWANCARA

1. Bagaimana sejarah tradisi berbalas pantun di Batu Bara ?

2. Apakah syarat untuk menjadi telangkai adat?

3. Bagaimana tahapan prosesi pada acara pesta pernikahan suku Melayu ?

4. Apa makna dari pantun-pantun pada setiap pesta pernikahan suku Melayu?

5. Apa peran tradisi berbalas pantun dalam upacara pernikahan suku Melayu?

6. Apa fungsi tradisi berbalas pantun dalam acara buka palang pintu menurut
bapak/ibu?

7. Apakah tradisi dalam berbalas pantun ini hanya digunakan dalam pesta
pernikahan saja ?

8. Bagaimana cara bapak/ibu mempertahankan tradisi berbalas pantun dan apa

harapn kedepannya ?



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

U M s u UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/IBAN-PT/Akred/PT/III2019 -
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6522400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul| Cerdas| TerPercaya & https:/ffisip.umsu.ac.id ™ fisip@umsu.ac.id K umsumedan umsumedan £umsumedan  @umsumedan

Bila j surat ini agar
nomor dan tanggainya

Sk-1
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

' Kepada Yth. Medan, 9. A<l 20
Bapak/Ibu
Ketua Program Studi \\mv_Komvnkas
FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wh.
Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Timu Sosial dan Ilmu

Politik UMSU :
NPM - bompoles.
Program Studi lev\wamﬁw
Tabungansks  : 142, D sks, IP Kumulatif e

Mengajukan permohonan persetujuan judul skripsi :
I IMaa  Gwbald Panton Palang P(nv!v Ay Add  penlkahan  Sukw

Ndaubv A @GJW‘W‘&\ baly Boasg . ; ‘/2—:—
2 [Cleale Yomntkast Paswiiada Yemkap, Bobv 8acn dalam heninglert-
Yan u.alfta: M«)&q\um A\\ Pqn)r A S‘jaruk Oesa Pav{)v‘k

Romeh Winiehe Sy Sarmnn Penmenden Wearion Lelerd Dyele
(j‘ Nb\kjv A Dsjﬁ Pm‘)o‘l: i<«’a-)lb:\: Doamf )
Bersama permohonan ini saya lampirkan

L. Tanda bukti lunas beban SPP tahap benalan;
2. Daftar Kemajuan Akademik / Transkip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.

("%

Demikianlah permohonan Saya, atas pemariksaan dan persetujuan Bapak/Ibu, Saya ucapkan

terima kasih. Wassalam.
Pemohon

Rekomendasi Ketua Program Studi :
Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing, ,%, ]8 .31 ’

. )
Medan, tel. ll%ftzo.u -
Ketua, Do yang ditunjuk
D—\"‘ Pro V. Kemunilest
( Behoar frehoct, .05, M) Yoo ) Dr- 1w %‘ﬂ 1}
NIDN: olyo 48 of NIDN: O{(5p%7] (6
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Bila menjawab surat ini agar di
nomor dan tanggalnya

Sk-2
SURAT PENETAPAN JUDUL SKRIPSI
DAN PEMBIMBING
Nomor : 593/SK/I1.3.AU/UMSU-03/F/2022

Dekan Fakultas Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomeor : 1231/SK/IL3-
AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 18 April 2022, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : NUR AISYAH DEWI

NPM : 1803110163

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi : MAKNA SIMBOLIK PANTUN PALANG PINTU DALAM ADAT

PERNIKAHAN SUKU MELAYU DI KABUPATEN BATUBARA

Pembimbing : Dr. IRWAN SYARI TANJUNG, S.Sos., M.AP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 156.18.311 tahun 2022.

Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 18 April 2023.

W

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 19 Ramadhan 1443 H
21 April 2022 M

Dekan,
Dr. SALEH, S.Sos., MSP.
NIDN. 17402
Tembusan -
1. Ketua Program Studi llmu Komunikasi FISIP UMSU di Medan; E STARS

2. Pembimbing ybs. di Medan; A TR T BT
3 Peniggd
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Bila menj;

b surat ini agar disebutk

nomor dan tanggalnya Sk-3

PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Kepada Yth. Medan, O% ; C&““‘T .......... 204
Bapak Dekan FISIP UMSU

di

Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nama lengkap “: Nw D’ﬁ\gae\v \_'\/&Aﬂ-

NPM L leire B L
Jurusan . Il my KOMUnTkmﬁ

..................................................................

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomorfgﬁa,./SK/II.3/UMSU-O3/F/20.Be.. tanggal
..... ﬂA‘fﬁLvl@lL .dengan judul sebagai berikut :

..................................................................................................................

.................................................................................................................

.....................................................................................................................
.....................................................................................................................
............................................................................................................

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
. Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

o9 W) i

S Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pemohon,

Glliz

( ur G’\sg.ﬂn w )
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